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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan praktikum kimia secara terintegrasi terhadap 1) sikap ilmiah peserta didik; 2) prestasi belajar kimia peserta didik; 3) retensi pengetahuan kimia peserta didik kelas X Semester i SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta pada semester gasal tahun ajaran 2007/2008. Sampel penelitian ini adalah 124 peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta pada semester gasal tahun ajaran 2007/2008 yang terbagi dalam empat kelas, dua kelas sebagai kelas eksperimen dan dua kelas sebagai kelas kontrol. Data pengetahuan awal berupa nilai ujian tengah semester pertama. Peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi angket sikap ilmiah untuk mengukur sikap ilmiah mereka. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa praktikum kimia secara terintegrasi pada materi pokok Ikatan Kimia. Setelah itu peserta didik diberikan angket sikap ilmiah kembali untuk mengukur perubahan sikap ilmiah setelah perlakuan. Peserta didik juga diberikan tes prestasi dengan materi pokok Ikatan Kimia., dan pada jangka waktu dua setengah bulan setelah tes prestasi peserta didik diberi tes retensi dengan soal yang sama dengan tes prestasi.
Berdasarkan uji anakova satu jalur diperoleh harga p = 0,000 yang herarti terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan praktikum kimia secara terintegrasi terhadap prestasi belajar kimia peserta didik. Prestasi belajar kitnia kelas ckspcrirncn lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis regresi linier rncnun,jukkan bahwa harga RZ 0,171 yang berarti bahwa pengetahuan awal kimia memberikan sumbangan efektif sebesar 17,1 % terhadap prestasi belajar kimia. Berdasarkan hasil analisis diketahui pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan praktikum kimia secara terintegrasi terhadap sikap ilmiah peserta didik (p=0,581). Hasil analisis data retensi pengetahuan kimia peserta didik menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan praktikum kimia tprintegrasi terhadap retensi pengetahuan kimia peserta didik (p=0,555).

